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ABSTRAK

Nama : Mareta Anggun Mayang Sari
Program Studi : Pendidikan Kedokteran
Judul - Uji Efektivitas Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Aquilaria

malaccensis Lam. dan Physalis angulata Terhadap
Penurunan Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes

Daun Aquilaria malaccensis Lam. dan Physalis angulata merupakan jenis
tanaman yang sering digunakan sebagai antidiabetes karena memiliki berbagai
senyawa aktif, seperti terpenoid pada daun Physalis angulata dan flavonoid pada
daun Aquilaria malaccensis Lam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas kombinasi ekstrak etanol daun Aquilaria malaccensis Lam. dan daun
Physalis angulata terhadap penurunan kadar gula darah pada tikus (Rarrus
norvegicus) wistar jantan yang di induksi aloksan. Penelitian ini menggunakan
desain eksperimental dengan pre and post test control group design. Hewan uji
yang digunakan dibagi dalam 6 kelompok, yaitu kelompok yang diberikan
glibenklamid 130 mg/kgBB (kontrol positif), aquadest (kontrol negatif),
kombinasi ckstrak daun Aquilaria malaccensis Lam. 5 mg/keBB dan daun
Physalis angulata 50 mg/kgBB, kombinasi ekstrak daun Aquilaria malaccensis
Lam. 10 mg/kgBB dan daun Physalis angulata 100 mg/kgBB, kombinasi ekstrak
daun Aquilaria malaccensis Lam. 20 mg/kgBB dan daun Physalis angulata 200
mg/kgBB serta kelompok tikus sehat sebagai kontrol. Analisis data menggunakan
uji T-berpasangan dan Post Hoc. Hasil uji T-berpasangan menunjukkan pada
kelompok aquadest, glibenklamid dan kombinasi ekstrak terjadi penurunan
bermakna kadar glukosa darah puasa sebelum dan sesudah perlakuan (p<0.05)
dan hasil uji Post Hoc didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna
antara kombinasi ekstrak daun Aquilaria malaccensis Lam. 10 mg/kgBB dan daun
Physalis angulata 100 mg/kgBB dengan glibenklamid dalam menurunkan kadar
gula darah puasa (p>0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak
daun Aquilaria malaccensis Lam. dan daun Physalis angulata efektif dalam
menurunkan kadar glukosa darah puasa pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang
diinduksi aloksan.

Kata Kunci : Aloksan, Daun Aquilaria maluccensis Lam., Daun Physalis
angulata, Glukosa darah puasa
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ABSTRACT

Name : Mareta Anggun Mayang Sari
Study Program : Medical Eduation
Title : Effectiveness Test Of Ethanol- Extracted Combination Of

Aquilaria malaccensis Lam. and Physalis angulata 1.eaf On
Reduction Of Blood Glucose Level Of Diabetic Rats

Aquilaria malaccensis Lam. and Physalis angulata leaf are plants which ofien
used as antidiabetic due to its many active compunds such as terpenoids in Physalis
angulata leaf and flavonoid in Aquilaria malaccensis Lam. leaf The purpose of this
reaseach was to know The Effectiveness of Ethanol Extracts Combination of
Aquilaria malaccensis Lam. leaf and Physalis angulata leaf Towards The Decrease
of Blood Glucose in Male Wistar Rats (Rarrus norvegicus) Induced by Alloxan. This
research was an experimental research type using pre test and post test control group
design. The rats were divided into 6 groups, which were given 130 mg/kgBB
glibenklamid (positive control), combination of Aquilaria malaccensis Lam. leaf 5
mgkgBB and Physalis angulata leaf 50 mgkgBB, combination of Aquilara
malaccensis Lam. leaf 10 mg/kgBB and Physalis angulata leaf 100 mg/kgBB and the
combination of Aquilaria malaccensis Lam. leaf 20 mg/kgBB and Physalis angulata
leaf 200 mg/kgBB and a group of healthy rats as control. The data were analyzed by
using paired 7-fest and Post Hoc. From Paired 7-test results showed there were
significant decrease of fasting blood glucose level in aquadest, glibenklamid, and
combination extract groups before and after treatment(p<0.05) and Post Hoc test
results showed that there was no significant difference between the combination of
10 mg/kgBB Aquilaria malaccensis Lam. leaf extract and 100 mg/kgBB Physalis
angulata leaf extract with glibenklamid in decreasing fasting blood glucose (p=0.05).
The result taken from Aquilaria malaccensis Lam. leaf and Physalis angulata leaf
combination showed that they were effective to decrease fasting blood glucose in
male rats (Ratius norvegicus) induced by alloxan.

Key words : Alloxan, Aquilaria malaccensis Lam leaf, Physalis angulata leaf,
Fasting blood glucose
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Diabetes melitus merupakan penyakit kronik dimana penderita mengalami
kelebthan kadar glukosa dalam darah atau hiperglikemia, ditandai dengan
pemeriksaan glukosa puasa >126 mg/dl atau hasil glukosa sewaktu >200 mg/dl
(Purnamasari, 2014). Diabetes melitus adalah penyakit metabolik yang ditandai
dengan hiperglikemia akibat defek pada sekresi insulin, kera insulin atau keduanya.
Gejala hiperglikemia ditandai dengan poliuria, polidipsia, penurunan berat badan,
kadang-kadang dengan polifagia dan penglihatan kabur (ADA, 2010).

Estimasi terakhir /nternational Diabetes Federation (IFD) terdapat 415 juta
orang dewasa yang hidup dengan diabetes di dunia pada tahun 2015. Pada tahun
2040 jumlah tersebut diperkirakan akan meningkat menjadi 642 juta orang. Menurut
National Diabetes Fact Sheet (2014), total prevalensi diabetes di Amerika tahun
2012 adalah 29,1 juta jiwa (9,3%). Angka kejadian kasus diabetes di indonesia saat
ini terus meningkat hingga mencapai 8.4 juta Jiwa, berarti satu dari 40 penduduk
menderita diabetes melitus dan diprediksi Jumlahnya melebihi 21 juta jiwa pada
tahun 2025 mendatang serta lebih banyak terjadi pada rentang usia muda atau masa
produktif (WHO, 2010).

Data Riskesdas (2013) menunjukkan bahwa proporsi diabetes melitus di
indonesia sebesar 6,9% atau dengan perkiraan jumlah sebesar 12.191.564 pada
penduduk usia > 15 tahun. Untuk Provinsi Sumatera Selatan usia > 15 tahun yang
terdiagnosis diabetes melitus 0,9% atau diperkirakan 49 318 jiwa dan merasakan
gejala diabetes melitus 0,4% atau diperkirakan 21 919 jiwa (Depkes, 2014).

Saat ini telah banyak dikembangkan terapi farmakologis bagi penderita
diabetes antara lain dapat berupa insulin yang dapat membantu dalam kasus
gangguan sekresi insulin, dan obat antidiabetik oral berupa obat-obatan yang berasal
dari golongan secretagogue insuline (Sulfonilurea, Meglitinid, D-Fenilalanin),
tiazolidinedion dan a-glukosidase (Katzung, 2014). Namun obat-obat tersebut

tidaklah bebas dari efek samping Oleh karena itu, pengobatan dari bahan alam
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banyak diminati oleh masyarakat karena aman, biaya yang harus dikeluarkan pun
relatif murah dibandingkan dengan pengobatan berbahan baku sintetis (Mahendra,
2005). Salah satu jenis tanaman yang digunakan oleh masyarakat sebagai terapi
pengobatan diabetes yaitu gaharu dan ciplukan,

Tanaman gaharu merupakan salah satu tanaman hutan penting di Indonesia dan
di beberapa negara seperti India, Singapura, Malaysia, Jepang, Timur tengah dan
Amerika Serikat. Jenis tanaman gaharu yang dapat ditemukan diindonesia antara lain
A. malaccensis, A. hirta, A. fillaria, A. Microcarpa, A. A galloccha, A. beccariana, A.
secundana, A. mozkowskii dan A. tomentosa. Jenis A. malaccensis Lam. merupakan
jenis pohon gaharu yang paling banyak ditemukan di Sumatera Utara (Sumarna,
2005).

Gaharu berkhasiat sebagai obat penahan rasa sakit, dan obat gangguan
pencernaan di Asia Timur (Yagura ef al., 2005). Selain itu daun gaharu berpotensi
untuk antidiabetes dengan mekanisme aksi sebagai inhibitor a-glucosidase (Yin er
al., 2014) dan dapat meningkatkan pengambilan glukosa pada adiposit tikus dengan
meningkatkan kadar adiposa GLUT4 (Pranakhon er al., 2011). Hasil skrining
fitokimia menunjukan bahwa daun gaharu mengandung flavonoid, steroid, tanin dan
glikosida. Senyawa flavonoid terbukti memiliki sifat sebagai antidiabetes.
Mekanisme flavonoid sebagai antidiabetes yaitu mencegah apoptosis  sel-f,
meningkatkan proliferasi sel § dan sekresi insulin sehingga aktivitas insulin
meningkat. Flavonoid juga efektif dalam mengaktivasi reseptor PPAR-y (Peroxisome
Proliferator-Activated Recepror) dan meningkatan sensitivitas insulin di otot dan
meningkatkan aktivitas reseptor insulin GLUT4 (GLUT4 dikenal sebagai reseptor
glukosa 4, merupakan reseptor yang berperan dalam penverapan glukosa yang
dirangsang oleh insulin pada otot dan sel-sel jaringan adipose). Secara farmakologi
flavonoid memiliki kemampuan mempengaruhi aktivitas insulin pada diabetes tipe 2
(Coman e/ al., 2012 ; Silaban, 2014). Kadar optimal fraksi etil asetat dan fraksi
etanol daun gaharu yang dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus dimulai pada
dosis 0.01 g/kgBB/hari (Said et al., 2016).

Physalis angulata (ciplukan) adalah tanaman semusim dari famili Solanaceae.
Tanaman ini tumbuh di dataran rendah hingga 1.800 m di atas permukaan laut,
sebagai tumbuhan pengganggu di ladang, kebun, semak dan ditepi jalan. Efek
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farmakologis yang terdapat diciplukan antara lain obat antidiabetes, hipertensi, asam
urat, pembengkakan testis, influenza dan radang tenggorokan, meningkatkan jumlah
sel langerhans dan merangsang sel beta untuk melepaskan insulin (Abo & lawal,
2013). Hasil penapisan fitokimia simplisia dan ekstrak ciplukan menunjukan adanya
flavonoid, alkaloid, steroid/triterpenoid, tanin/polifenol saponin, antrakuinon,
antracena dan terpenoid (Rohyani e/ ul, 2015). Kandungan kimia yang diduga
berpengaruh dalam menurunkan glukosa darah adalah terpenoid yang mempunyai
aktivitas antidiabetes, dapat merangsang regenerasi  sel langerhans sehingga
kerusakan sel langerhans khususnya sel B dapat dikurangi secara bertahap dan
Jumlahnya kembali normal (Sunaryo er al, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh
Rahmani (2016), ekstrak etanol 70% ciplukan (Physalis angulata L.) dengan dosis
100 mg/kgBB memiliki efek penurunan glukosa darah tikus jantan galur wistar
sebesar 40,13%. Dosis ekstrak metanol dan fraksi kolom Physalis angulata sebesar
500 mg/kgBB dapat menurunkan 56% glukosa darah pada tikus vang didinduksi
aloksan (Abo & Lawal, 2013).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian mengenai daun gaharu dan daun ciplukan
sudah banyak dilakukan, namun penelitian mengenai kombinasi keduanya belum ada
sehingga peneliti ingin mengetahui efektivitas kombinasi ekstrak etanol daun gaharu
(Aquilaria malaccensis Lam.) dan daun ciplukan (Physalis angulata) terhadap kadar

glukosa darah tikus putih yang mengalami diabetes melitus.

1.2 Rumusan masalah
Bagaimana efektivitas kombinasi ekstrak etanol daun gaharu (4gquilaria
malaccensis Lam.) dan daun ciplukan (Physalis angulata) terhadap penurunan kadar

gula darah pada tikus (Rattus norvegicus) wistar jantan yang diinduksi aloksan?

1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1.Umum
Untuk mengetahui efektivitas kombinasi ekstrak etanol daun gaharu
(Aquilaria malaccensis Lam.) dan daun ciplukan (Physalis anguluta) terhadap
penurunan kadar gula darah pada tikus (Rattus norvegicus) wistar jantan yang

diinduksi aloksan.
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1.3.2. Khusus

1.

Untuk mengetahui efektivitas berbagai konsentrasi kombinasi ekstrak
etanol daun gaharu (4quilaria malaccensis Lam.) dan daun ciplukan
(Physalis angulata) terhadap penurunan kadar gula darah pada tikus

(Rattus norvegicus) wistar jantan vang diinduksi aloksan.

- Untuk mengetahui dosis paling efektif dari pemberian kombinasi

ckstrak etanol daun gaharu (Aquilaria malaccensis Lam.) dan daun
ciplukan (Physalis angulata) terhadap penurunan kadar gula darah

pada tikus (Rattus norvegicus) wistar jantan yang diinduksi aloksan.

1.4 Manfaat
1.4.1.Teoritis

Memberikan bukti ilmiah mengenai penggunaan kombinasi ekstrak

etanol daun gaharu (dquilaria malaccensis Lam.) dan daun ciplukan (Physalis

angulata) sebagai antidiabetik.

1.4.2. Manfaat Praktis

1.

[

Memberikan tambahan informasi yang ilmiah kepada masyarakat
terkait manfaat kombinasi ekstrak etanol daun gaharu (Aquuilaria
malaccensis Lam.) dan daun ciplukan (Physalis angulata) sebagai
salah satu terapi untuk menurunkan kadar gula darah pada penderita
diabetes melitus.

Dengan penelitian ini diharapkan kombinasi ekstrak etanol daun
gaharu (Aquilariu malaccensis Lam.) dan daun ciplukan (/ "hysalis
angulata) dapat dikembangkan sebagai terapi alternatif dalam

pengobatan diabetes.

. Hasil penelitian diharapkan menjadi salah satu dasar untuk melakukan

penelitian selanjutnya.
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1.5 Keaslian penelitian

Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Dengan Penelitian Sebelumnya

Nama Judul Penelitian Desain Hasil
Penelitian
Afifah, Elin Efek antidiabetes  Uji Hasil penelitian
vulinah, herba ciplukan eksperimental menunjukkan bahwa ekstrak
Yulia, (Physalis  angulata air herba ciplukan dosis 10
Suswini, Asri L/NN) pada mencit mg/kgbb dan fraksi air herba
& suci diabetes dengan ciplukan dosis 4.84 mg/kgbb
narvikasar induksi aloksan. mempunyai efek
(2011) hipoglikemik  yang sama
dengan glibenklamid 0,65
mg/kgbb (P>0,05). Hasil
penapisan fitokimia
simplisia dan ekstrak air
herba ciplukan  (Physalis
angulata [.) menunjukkan
adanya alkaloid, flavoloid,
saponin, polifenol, steroid
dan triterpenoid,
monoterpenoid dan
seskuiterpenoid.
Alyssa Uji efektivitas ekstrak Ui Hasil penelitian
Nabila etanol  70% daun eksperimental menunjukkan bahwa ekstrak
Syawalia ciplukan  (Physalis Dengan  desain etanol 70% daun ciplukan
Rahmani angulata L) terhadap pre and post test (Physalis  angulata 1)
(2016) penurunan kadar with controlled memiliki efek penurunan
glukosa darah pada gropup design. kadar glukosa darah pada
tikus putih  jantan tikus jantan galur wistar,
galur wistar (Rartus dosis 50 mg/kgBB,
Norvegicus) yang 100mg/kgBB,  dan 200

diinduksi aloksan.

mg/kgBB dapat menurunkan
kadar glukosa darah pada
hari ke-11 dengan persentase
penurunan kadar glukosa
darah 37.77%; 40,13% dan
23.83% dengan efek paling

besar terdapat pada
kelompok dosis 100
mg/kgBB. Potensi

penurunan dibanding dengan
glibenklamid didapatkan
presentase dosis 1=71,34%,
dosis 2=758%, dan dosis
3=45%.
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Abo KA.
dan Lawal
L.O. (2013)

Antidiabetic
activity of physalis
angulata  extracts
and fractions in
alloxan-induced
diabetic rats.

Uji eksperimental

Ekstrak Physalis angulata
dapat menurunkan glukosa
darah pada tikus yang
diinduksi aloksan. Fraksi F3
yang dihasilkan dari ekstrak
dapat menurunkan glukosa
darah pada hari ke 7
perlakuan (58,6%; p<0.05)
pada konsentrasi 500 mg/k;z._

Hadi Sunaryo, Uji aktivitas  Uji eksprimental ~ Hasil penelitian
Kusmardi antidiabetes menunjukkan bahwa ekstrak
& Wahyu senyawa aktif dan kloroform  herba ciplukan
Trianingsi fraksi  kloroform (Physalis angulata 1..) dosis
(2012) herba ciplukan 0.5 mg/20 g BB, 1 mg/20 g
(Pyhsalis angulata BB dan 2 mg/20 g BB dapat
L.) terhadap menurunkan glukosa darah
penurunan  kadar mencit Jjantan yang
glukosa dan diinduksi aloksan. Dosis 2
perbaikan sel mg/20 g BB sebanding
langerhans dengan glibenklamid dosis
pankreas pada 0,013 mg/20 ¢ BB,
mencit vang
diinduksi aloksan.
Fauzia Said, Efficacy of the Ujieksperimental Pada Fraksi etil asetat dan
Kamaluddin aquillaria fraksi  etanol  Aquiflaria
&Theodorus, malaccensis leaves malacensis  dengan  dosis
(2016) active fraction in 0,01  g/kgBB/ari; 0.1
glucose uptake 2/kgBB/hari dan 1
inskletal muscle on g/kgBB/hari dapat
diabetic wistar risk menurunkan kadar glukosa
darah dengan cara
peningkatan kadar GLUT4
pada otot rangka. Persentase
penurunan kadar glukosa
darah  sebesar  37.77%;
40,13% dan 23.83%
Fitokimia bioaktif utama
menunjukkan tingginya
kadar flavoloid dan tanin
pada kedua fraksi.
Nur Liyana Antidiabetic Uji eksprimental ~ Hasil penelitian
Zulkifli, Nor activites of menunjukkan bahwa
Adhila, Siful malaysian Aquillaria  spp.  efisien
Nizam &Mohd agarwood dalam  menghambat «-
Rosly (2013) (Aquillaria  SPP.) glucosidase dan wo-amylase

Leaves extract

pada
pg/ml

secara in Vitro
konsentrasi 100
sampai 1000 pg/ml.
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Ratree
Pranakhon,
Patchareewan
Pannangpetch
&Chantana
Aromdee
(2011)

Antihyperglycemic

activity of
agarwood leaf
extracts in STZ-
induced  diabetic
rats and glucose
uptake
enhancement

activity in  rat
adipoctes

Uji eksperimental  Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hanya
ekstrak metanol dan air dari
daun gaharu pada dosis 1
2/kgbb yang menurunkan
kadar glukosa darah puasa
sebesar 54 (40%). Hasil ini
sebanding dengan 4 U/kgbb
insulin (73%).
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